ABSTRAK

Nur Azira, (2018): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa ditinjau dari
Pengetahuan Awal Siswa Sekolah Menengah Pertama
di Kampar.

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya kemampuan pemahaman
konsep dalam pembelajaran matematika. Siswa di dalam pembelajaran
matematika cenderung hanya menghafal materi tanpa tahu konsep materi yang
dipelajari sehingga berdampak pada hasil pencapaian belajar matematika siswa.
Salah satu upaya untuk menyikapi masalah kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah melalui pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition merupakan suatu model pembelajaran yang
menekankan kepada tiga aspek yaitu Auditory yang mengutamakan berbicara dan
mendengar, Intellectually bermakna belajar harus menggunakan kemampuan
berpikir, dan Repetition yang bertujuan untuk memperdalam dan memperluas
pemahaman siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional jika ditinjau dari pengetahuan awal
pada siswa SMP di Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Eksperimen dan desain yang digunakan adalah Nonequivalent Posttest-Only
Control Group Design. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Purposive Sampling . Untuk melihat hasil penelitian tersebut, digunakan
rumus uji-t (test-t) untuk hipotesis 1 dan anova dua arah untuk hipotesis 2.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional, 2) Terdapat interaksi antara faktor
model pembelajaran dan faktor pengetahuan awal siswa. Secara umum, model
pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari pengetahuan awal
siswa SMP di Kampar.

Kata kunci: Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition,
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Pengetahuan
Awal.



ABSTRACT

Nur Azira, (2018): The Effect of Implementing Auditory Intellectually
Repetition (AIR) Learning Model toward Students’
Mathematic Concept Comprehension Ability Derived
from Their Prior Knowledge at Junior High School in
Kampar

This research was instigated by the importance of concept comprehension ability
on. Mathematics subject. The students tended to memorize the material without
knowing the material concept that was studied, so student mathematics learning
achievement was affected. One of ways to respond the problem of mathematic
concept comprehension ability was by choosing a learning model. Auditory
Intellectually Repetition (AIR) was a learning model emphasizing three aspects—
“Auditory” prioritized speaking and listening, “Intellectually” meant that learning
should use thinking ability, and “Repetition” aimed at deepening and expanding
student comprehension. This research aimed at knowing the effect on mathematic
concept comprehension ability between students taught by using AIR learning
model and those who were taught by using conventional learning derived from
their prior knowledge at Junior High School in Kampar. This research was a
Quasi-experiment, and the design was nonequivalent posttest-only control group.
Purposive sampling was used in this research. t-test formula was used for the first
hypothesis and two-way ANOVA was for the second hypothesis. Based on the
data analysis result, it could be concluded that 1) there was an effect on
mathematic concept comprehension ability between students taught by using AIR
learning model and those who were taught by using conventional learning, and 2)
there was an interaction between the factors of learning model and student prior
knowledge.  Generally, AIR learning model affected students’ mathematic
concept comprehension ability derived from their prior knowledge at JuniorHigh
School in Kampar.

Keywords: Auditory Intellectually Repetition Learning Model, Mathematic
Concept Comprehension Ability, Prior Knowledge
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